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ABSTRAK

Nicke Yulanda : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Divison (STAD) Terhadap
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII SMP
N 3 Padang.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 3 Padang,
pemahaman konsep matematika siswa kurang berkembang dan hasil belajar
mereka cenderung rendah. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan guru untuk meningkatkan pemahaman konsep adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif
tipe STAD terhadap pemahaman konsep mateatika siswa kelas VII SMPN 3
Padang.

Jenis penelitian ini adalah gabungan penelitian deskriptif dan kuasi

eksperimen dengan rancangan penelitian Randomized Control Group Only
Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Padang
yang terdaftar pada Tahun Pelajaran 2013/2014. Sampel penelitian adalah
kelas VII.4 sebagai kelas eksperimen dan kelas V1.3 sebagai kelas kontrol
yang dipilih secara acak. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui kuis
pada kelas eksperimen dan tes akhir pada kedua kelas sampel. Data tes yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji-t, dengan bantuan software
MINITAB.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
perkembangan pemahaman konsep matematika siswa setelah diterapkan
pembelajaran kooperatif tipe STAD cenderung meningkat, terutama pada
indikator pemahaman konsep yaitu menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur atau operasi tertentu serta mengaplikasikan konsep
kepemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika siswa setelah
diterapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada
kemampuan pemahaman konsep setelah diterapkannya pembelajaran
konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap pemahaman konsep pada siswa
kelas VII SMPN 3 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik untuk memberi peserta didik dengan kemampuan berfikir logis,
analitis, sistematis, Kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan
kompetitif.

Tujuan pembelajaran matematika menurut Permendiknas Nomor
22 Tahun 2006 adalah agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut.

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh.

4. Mengomunisasikan gagasan dengan symbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tau, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan masalah.



Guru mempunyai peranan penting dalam tercapainya lima tujuan
pembelajaran matematika diatas. Guru harus memperhatikan semua
tujuan pembelajaran tersebut, mulai dari memahami konsep, penalaran
pada pola dan sifat, memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram atau media lain, dan memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Kenyataan di
lapangan menunjukan bahwa belum semua tujuan pembelajaran

matematika tersebut menjadi perhatian guru matematika.

Pada proses pembelajaran  hendaknya siswa  mampu
mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren melalui bahasa lisan
dan tulisan. Berbagai interaksi dan pengalaman belajar yang terjadi pada
proses pembelajaran hendaknya dapat mengembangkan kreativitas siswa.
Siswa yang memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan ide atau
gagasan matematisnya dengan baik cenderung mempunyai pemahaman
yang baik terhadap pemahaman konsep yang dipelajari dan mampu
memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan konsep yang
dipelajari. Hal ini disebabkan karena siswa berkesempatan dalam
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah, dimana hal tersebut merupakan salah
satu tujuan yang penting dalam pembelajaran matematika. Kenyataan di

lapangan menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam proses



pembelajaran matematika masih tergolong rendah dan kemampuan

memahami konsep matematika belum optimal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dari tanggal 9 sampai
14 September 2013 di SMPN 3 Padang, terlihat bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. Penyebab hal itu
terjadi  karena masih kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep
matematika yang diberikan guru. Padahal pemahaman konsep
matematika yang baik akan membantu siswa dalam menggunakan
penalaran pada pola pikir, memecahkan masalah matematika,
mengomunisasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media
lain, sehingga siswa memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
yaitu rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika.

Pemahaman konsep matematika siswa yang rendah ini terlihat dari
jawaban siswa saat mengerjakan soal ulangan harian.Salah satu
penyelesaian siswa dalam menjawab soal UH Pertama dapat dilihat pada

Gambar 1.
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Gambar 1: Salah Satu Jawaban Siswa Dalam Mengerjakan Soal UH
Pertama



Berdasarkan Gambar 1 terlihat salah satu siswa menjawab salah
soal tersebut. Salah satu penyebabnya adalah karena siswa belum mampu
memahami konsep yang telah diberikan. Soal tersebut menuntut siswa
untuk dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu yang merupakan salah satu indikator dari pemahaman
konsep matematika. Pada soal tersebut seharusnya operasi perkalian dan
pembagian yang harus dikerjakan terlebih dahulu baru operasi penjumlah

dan pengurangan.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman
konsep matematika siswa adalah karena proses pembelajaran belum
berlangsung secara optimal. Bedasarkan pengamatan yang dilakukan di
dalam kelas, pembelajaran masih terpusat pada guru. Proses pembelajaran
dimulai dari guru menjelaskan dan mencatat materi, memberikan contoh
soal dan membahasnya bersama dengan siswa. Selanjutnya, guru
memberikan latihan yang sudah ada pada buku paket, kemudian meminta
salah seorang siswa untuk mengerjakan latihan tersebut ke papan tulis.
Jika ada soal yang tidak dapat dikerjakan siswa, maka guru membahasnya
secara bersama. Saat diberikan latihan, hanya siswa yang duduk dua
barisan depan yang mengerjakan. Sebagian siswa yang lainnya berjalan
ke meja teman yang lainnya, dan ada juga di antara siswa yang tidak
mengerjakan hanya berbicara dengan teman sebangku. Dengan adanya
latihan guru berasumsi bahwa siswa sudah memahami materi yang

dipelajari tanpa mengecek pemahaman siswa terhadap materi tersebut.



Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang siswa pada
tanggal 11 September di SMPN 3 Padang, diperoleh informasi bahwa,
siswa kurang mengerti dengan apa yang dijelaskan guru dan juga kurang
percaya diri bertanya. Selama proses pembelajaran siswa lebih suka
bertanya kepada teman apabila mereka merasa kesulitan dalam
memahami materi yang diajarkan walaupun kadang jawaban dari teman
kurang memuaskan.

Proses pembelajaran ini telah berlangsung cukup lama, kurangnya
pemahaman konsep akan menyebabkan kesulitan dalam mempelajari
materi baru, karena pelajaran matematika saling berkaitan satu dengan
yang lainnya. Rendahnya hasil belajar matematika siswa dapat dilihat
pada Tabel 1:

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa Pada UH Pertama Mata

Pelajaran Matematika Kelas VII SMPN 3 Padang Tahun
Pelajaran 2013/2014

Kelas Jumlah siswa yang | Jumlah seluruh | Persentase siswa
tuntas (nilai > 75) | siswa yang tuntas (%)

\AL 23 32 71,86

Vi, 11 32 34,38

Vi3 15 32 46,88

Vil 12 32 37,5

Vs 13 32 40,63

Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VIl SMP N 3 Padang

Pada Tabel 1 terlihat bahwa persentase ketuntasan nilai Ulangan
Harian Pertama siswa kelas VIl masih rendah, kecuali kelas VII; karena
merupakan kelas unggul. Rendahnya hasil belajar matematika siswa
dipengaruhi oleh pemahaman konsep siswa yang rendah, dan juga

dipengaruhi oleh faktor lain yang terjadi selama pembelajaran



berlangsung, seperti ketika guru bertanya kepada siswa hanya beberapa
orang siswa yang menjawab dan yang lain hanya diam.

Berdasarkan permasalahan di atas terlihat bahwa kemampuan
pemahaman konsep yang dimiliki siswa masih rendah oleh karena itu
guru memerlukan solusi untuk mengatasinya sehingga dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi yang diberikan.
Hal ini bertujuan agar pembelajaran lebih menyenangkan dan siswa dapat
merasakan manfaat dari pembelajaran matematika itu sendiri dan
pembelajarannya pun juga harus disesuaikan agar tujuan dari
pembelajaran itu tercapai.

Untuk mengatasi keadaan tersebut seorang guru sebaiknya mampu
menciptakan proses pembelajaran yang tidak monoton, dapat melibatkan
siswa secara aktif, tidak berpusat pada guru, dan membuat siswa paham
dengan konsep yang dipelajari. Selain itu, siswa juga dapat berbagi dan
bertukar informasi dengan siswa lain. Salah satu cara untuk memecahkan
permasalahan diatas adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe student teams achievement division (STAD). Pembelajaran
kooperatif tipe STAD vyaitu suatu sistem pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar satu sama lain untuk memastikan
bahwa tiap anggota dalam kelompok telah menguasai konsep-kosep yang
telah dibahas.

STAD merupakan suatu model generik tentang pengaturan kelas

dan bukan metode pengajaran komprehensif untuk subjek tertentu.



Gagasan utama dari STAD adalah memacu agar siswa saling mendorong
satu sama lain dan bertukar pikiran untuk meningkatkan pemahaman
konsep. Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa
diharuskan memahami lembar kegiatan yang diberikan guru karena pada
akhir pembelajaran akan diadakan kuis, dimana kuis tersebut dikerjakan
siswa secara individu. Dengan adanya kuis diharapkan siswa termotifasi
untuk memahami materi yang diberikan.

Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa dibagi
beberapa kelompok beranggotakan 4-5 orang Yyang beragam
kemampuannya. Guru menjelaskan pembelajaran yang dilanjutkan dengan
pembagian LKS kepada siswa dan setiap anggota kelompok memastikan
bahwa semua anggota kelompoknya bisa menguasai pelajaran tersebut.
Kemudian semua siswa menjalani kuis perorangan, pada saat itu mereka
tidak boleh saling bantu satu sama lain. Nilai-nilai kuis dijumlahkan untuk
mendapatkan nilai kelompok, kelompok yang nilainya tertinggi
mendapatkan penghargaan berupa pujian atau hadiah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian
yang berjudul: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) Terhadap Pemahaman Konsep

Matematika Siswa Kelas VII SMPN 3 Padang.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut.



1. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi.

2. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika
terhadap materi yang dipelajari.

3. Hasil belajar matematika siswa belum mencapai KKM.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas

permasalahan yang dibahas pada penelitian ini dibatasi pada pemahaman

konsep matematika siswa dalam pembelajaran matematika. Hal ini diatasi
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka yang

rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematika siswa kelas
VII SMPN 3 Padang selama diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD?

2. Apakah pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMPN 3
Padang dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
lebih baik dari pemahaman konsep matematika siswa yang diajar
dengan pembelajaran konvensional?

E. Asumsi Penelitian
Asumsi dalam penelitian ini adalah:

1. Guru dapat melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.



2. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam mengikuti
pembelajaran di kelas.
3. Hasil belajar yang diperoleh siswa menunjukkan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa.
F. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana perkembangan
pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMPN 3 Padang dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD?

G. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep
matematika siswa kelas VII SMPN 3 Padang yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari yang menggunakan

pembelajaran konvensional.

H. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan  perkembangan pemahaman  konsep
matematika siswa kelas VIl SMPN 3 Padang selama diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

2. Untuk mengetahui pemahaman konsep matematika siswa kelas VII
SMPN3 Padang vyang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, apakah lebih baik dibanding

pembelajaran konvensional.
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I. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang
dapat diterapkan dalam menjalankan profesi mengajar nantinya.

2. Bahan masukan bagi guru matematika untuk dapat menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.

3. Bagi siswa untuk membantu mengembangkan kemampuan kognitif
dalam belajar agar dapat menemukan pengetahuan sendiri sehingga
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep terutama pada

pelajaran matematika.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh:

1. Pemahaman konsep matematika cenderung meningkat setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division
(STAD), terutama pada indikator pemahaman konsep yaitu menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu serta
mengaplikasikan konsep kepemecahan masalah

2. Pemahaman konsep matematika siswa Yyang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student team
achievement division (STAD) lebih baik daripada pemahaman konsep
matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran
konvensional.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divison (STAD)
terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIl SMPN 3 Padang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan:

1. Guru diharapkan dapat menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe
STAD Kkarena strategi ini dapat meningkatkan pemahaman konsep

matematika siswa.
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2. Penelitian ini masih terbatas pada pemahaman konsep matematika siswa.
Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya untuk dapat

melanjutkasn penelitian dengan variabel serta pokok bahasan lain.
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